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ABSTRAK 
 
Media fotografi tidak hanya merekam secara mekanikal, melalui media 
fotografi seseorang bisa mengungkapkan ekspresi personal dirinya. Dalam 
penciptaan karya ini ekspresi personal yang diungkapkan adalah keadaan sendiri, 
yang  seringkali dipilih untuk digunakan merenung dan berfikir, tentang hal-hal 
yang menyangkut kehidupan dan kecemasan tentang masa depan. Kesendirian 
bukanlah merupakan keadaan yang harus dihindari seseorang, seringkali keadaan 
sendiri memiliki makna konotasi yang cenderung bersifat negatif dalam 
masyarakat. Sejatinya kesendirian adalah keadaan dimana seseorang lebih intim 
terhadap dirinya, justru kesendirian bisa dimanfaatkan untuk lebih merenung, 
berpikir serta berdamai dengan gejolak perasaan batin yang bersumber dari hal-hal 
di luar diri sendiri. Penciptaan karya ini mencoba untuk memberikan gambaran 
tentang kesendirian yang justru bisa lebih bermanfaat bagi siapa saja serta 
memberikan gambaran visual yang segar dalam penciptaan karya seni fotografi 
dengan memanfaatkan hal-hal yang seringkali diabaikan namun jika diamati lebih 
dalam akan memberikan tampilan estetika visual yang dramatis. Pada penciptaan 
karya ini jalanan digunakan sebagai ruang untuk bereksplorasi, dalam prakteknya 
eksplorasi teknik juga dilakukan  yang meliputi; pemilihan serta pengarahan 
terhadap subjek/model, penentuan angle pemotretan, pengamatan arah cahaya, 
eksplorasi gestur subjek, dan pemanfaatan bayangan/shadow sebagai elemen 
visual. Bayangan merupakan entitas unik yang memiliki bentuk dan kehadirannya 
yang unik menjadi daya tarik untuk mengeksplorasi dan menjadikannya sebagai 
objek penciptaan karya seni fotografi. Dalam dunia seni fotografi, bayangan 
merupakan salah satu elemen terpenting untuk menciptakan nuansa estetika dan 
dramatis pada sebuah karya seni fotografi. Kehadiran media fotografi sebagai seni 
telah merubah cara pandang masyarakat tentang fotografi. Semua karya yang 
diciptakn  dikemas kedalam mode fotografi hitam-putih untuk menghindari silang 
warna-warna di jalanan yang memungkinkan mengurangi fokus audiens. Pemilihan 
mode fotografi hitam-putih juga untuk bertujuan membuat kesan dramatis pada 
karya seni fotografi.  
 
 
Kata Kunci:  bayangan, jalanan, fotografi seni, kesendirian 
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BAB I 
Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang penciptaan 
Fotografi hari ini tidak lagi dipandang sebagai alat mekanis semata untuk 
merekam peristiwa yang sifatnya dokumentatif. Fotografi juga bisa menjadi ruang 
untuk seseorang menumpahkan ekspresi personal tentang subjektivitasnya. Banyak 
cara yang bisa dilakukan untuk mengolah pengalaman menggunakan media fotografi. 
Sunardi (2004:149) mengatakan bahwa lewat sebuah foto kita dapat menuangkan 
kepribadian fotografer melalui tanda-tanda yang dipilih, sudut pandang, cahaya, 
fokus, dan sebagainya. 
Memilih pendekatan secara subjektif dalam penciptaan fotografi secara 
langsung dapat memberikan kebebasan kepada fotografer untuk mengungkapkan apa 
yang dipikirkan, dirasakan dan dilihat melalui sebuah foto. Setiap manusia memiliki 
pengalaman yang berbeda-beda, melalui media seni fotografi seseorang bisa 
mengungkapkan hal yang tidak nampak atau yang bersifat abstrak.  
Dalam tradisi seni dunia telah banyak karya seni yang lahir berdasarkan 
pengalaman subjektivitas seniman, seperti yang dilakukan seniman-seniman 
ekspresionis. Seniman ekspresionis menurut Marianto (2011:62) lebih 
mengutamakan sesuatu yang ditangkap dengan rasanya daripada apa yang ada di 
alam sebagaimana adanya. Intensitas pengalaman dan perasaan mereka dari 
mengalami sesuatu adalah sumber potensi untuk kerja kreatif mereka. 
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Pengalaman yang direpresentasikan dalam karya seni penciptaan fotografi ini 
adalah peristiwa pengalaman kesendirian. Kesendirian merupakan kondisi yang 
seringkali dilekatkan pada stigma negatif dalam masyarakat Masih banyak 
masyarakat mengasumsikan peristiwa kesendiran berhubungan dengan perasaan 
sedih, sepi, kepribadian introvert, dan bahkan cenderung mengarah pada  anti sosial.  
Kesendirian sebenarnya adalah kondisi saat seseorang lebih intim dengan 
dirinya sendiri, lebih mengenal diri sendiri sebab dalam menyendiri itu ada proses 
kontemplasi untuk menjadi produktif menghasilkan karya demi menjalani hidupnya, 
kondisi menyendiri tidak berhubungan dengan kesepian, kesepian merupakan 
peristiwa gejolak emosi seseorang sedangkan kesendirian adalah kondisi seseorang 
lebih memilih atau hanya sekadar mengambil jarak dari urusan-urusan sosial baik 
yang bersifat kerjaan, tugas kuliah, atau hal-hal yang bersifat spiritual keagamaan. 
Penciptaan karya fotografi ini menggunakan  jalanan sebagai ruang  
bereksplorasi dan menghadirkan subjek seorang laki-laki sebagai representasi dari 
diri sendiri dengan mengeksplorasi cara berjalan, gestur, pakaian dan aksesoris yang 
sekiranya dekat dengan pengalaman diri sendiri, penggunaan model laki-laki 
sepenuhnya dilakukan setting terhadap model, dan pemilihan lokasi pemotretan, 
penentuan lokasi pemotretan dilakukan dengan cara mengamati bayangan-bayangan 
yang bisa memberikan nilai estetika pada penciptaan karya seni fotografi ini. 
Bayangan merupakan entitas unik yang keberadaannya selalu meliputi kehidupan 
manusia, kehadiran bayangan merupakan konsekuensi dari adanya cahaya, selama 
ada cahaya maka selama itu pula bayangan akan ada, namun kehadiran bayangan 
seringkali terabaikan. Sehari-hari banyak dijumpai bayangan yang berada dijalanan 
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kehadirannya pun memberi kesan estetis jika diamati lebih jauh, dengan bentuk-
bentuknya yang unik kadang memberikan persepsi yang berbeda-beda pula dalam 
menafsirkan bentuk-bentuk bayangan tersebut, bayangan juga bisa membangkitkan 
imajnasi bagi siapa saja yang melihatnya, fenomena tersebut dianggap menarik untuk 
dijadikan objek penciptaan dalam karya tugas akhir ini.  
Sebagai sebuah karya seni dua dimensi fotografi juga memiliki aspek-aspek 
visual seperti halnya seni lukis. Dalam dunia fotografi dikenal dengan istilah 
komposisi fotografi yang meliputi aspek perspektif, warna, bidang, tekstur, pola, arah 
cahaya, dan bayangan. Teori yang dikembangkan oleh Markowsky dalam  The Art of 
Photography (1984) menyebutkan bahwa bayangan merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam  membangun keindahan sebuah foto. Lebih lanjut ia mengatakan 
bahwa cahaya membantu untuk membangun elemen visual formal seperti volume, 
bidang, tekstur, ruang, dan bayangan (Markowsky, 1984: 97). 
Penciptaan karya ini mengeksplorasi elemen visual bayangan saja dan 
menjadikan jalanan sebagai ruang untuk menghadirkan kesan kesendirian, melihat 
jalan bagian dari ruang yang dimana interaksi manusia dilakukan. Pemilihan jalanan 
sebagai ruang bertujuan untuk memperluas makna ruangan itu sendiri sebagai tempat 
atau wadah bereksplorasi, untuk mencapai nilai estetis yang sesuai dengan ide 
penciptaan maka bayangan dihadirkan sebagai elemen penguat estetika dalam 
penciptaan karya ini.  
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B. Penegasan judul 
Agar menghindari kerancuan dalam penafsiran judul tugas akhir penciptaan 
karya fotografi ini, maka perlu adanya penegasan judul agar lebih mudah dipahami 
apa yang menjadi tujuan pembahasannya. 
1. Representasi 
Representasi merupakan deskripsi atau potret seseorang atau sesuatu yang 
biasanya dibuat atau terlihat secara natural, istilah ini sering digunakan dalam 
mendeskripsikan beberapa karakter dan situasi (Susanto, 2011:332). Situasi  yang 
akan direpresentasikan pada penciptaan karya seni ini mengenai pengalaman 
yang bersifat subjektif tentang kebiasaan menyendiri. 
2. Kesendirian  
kesendirian/ke·sen·di·ri·an/ n 1 perihal (yang bersifat, berciri) sendiri; hal 
yang lain dari yang lain; keistimewaan; 2 keadaan tersendiri (terasing dan 
sebagainya): ( https://kbbi.web.id/sendiri, diakses 28, April, 2019). Kesendirian 
merupakan kondisi dimana seseorang lebih memilih intim terhadap dirinya 
sendiri, dalam situasi menyendiri bisanya banyak hal yang bisa dilakukan situasi 
tersebut merupakan waktu untuk melakukan kontemplasi untuk lebih mawas diri 
serta lebih berdamai dengan keadaan sekitar. Individu yang cenderung menyukai 
suasan sepi dan lebih memilih untuk mengambil jarak dari keruman digolongkan 
pada kepribadian introvert (Widiantari dan, Herdiyanto,2013).  
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3. Eksplorasi  
Eksplorasi/eks·plo·ra·si/ /éksplorasi/ 1 n penjelajahan lapangan dengan 
tujuan memperoleh pengetahuan lebih banyak (tentang keadaan), terutama 
sumber-sumber alam yang terdapat di tempat itu; penyelidikan; penjajakan 
(https://kbbi.web.id/eksplorasi, diakses April 28, 2019).  
Soedjono (2007:7), mengatakan setiap kehadiran jenis fotografi karena 
tujuan penghadirannya tentunya juga memerlukan konsep perancangan yang 
bermula dari ide dasar yang berkembang menjadi implementasi praksis yang 
memerlukan dukungan peralatan dan teknik ungkap kreasinya. Lebih jauh lagi 
bagi pencapaian objektifnya, diperlukan berbagai eksperimentasi dan eksplorasi 
terhadap objek fotografi. 
Dalam penciptaan karya seni ini lebih mengutamakan jalanan sebagai 
ruang untuk bereksplorasi, serta elemen-elemen yang ada di jalan seperti 
bayangan sebagai salah satu elemen penguat visual. Lebih jauh Soedjono (2007, 
147) pilihan objek jalanan merupakan tema yang harus disikapi dalam 
implementasi pemotretan objek-objeknya. Karena sifatnya yang sangat umum, 
maka tema ini menjadi obyek yang mungkin memiliki keunikan yang 
tersembunyi di balik nilai ‘ordinary’ kehadirannya yang sering tidak 
mendapatkan perhatian cukup untuk mencermatinya setiap apa saja yang terjadi 
di jalan tersebut. Berdasarkan hal yang telah dikemukakan di atas pada 
penciptaan karya ini akan menjadikan ‘jalanan’ sebagai ruang untuk 
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bereksplorasi agar  menciptakan karya yang sesuai dengan ide dan konsep yang 
telah dirancang.  
4. Fotografi Seni  
Fotografi seni telah menjadi wahana untuk berolah kreatif bagi para 
fotografer yang ingin menorehkan ‘belang/loreng’ dan ‘gading’ sebagai gaya 
pribadinya dalam dunia fotografi seni. Ekspresi diri yang menciri dalam sebuah 
karya menjadi tujuan pencarian identitas pribadi seorang fotografer masa kini. 
Lebih lanjut dikatakan fotografi seni adalah sebagai upaya untuk pencari jati diri 
akan tetap berlanjut dengan berjalannya waktu dan dengan kekayaan materi serta 
ide yang tak terbatas (Soedjono, 2007, 51-53).  
C. Rumusan Ide 
Dari uraian latar belakang di atas, yang bisa dirumuskan dalam penciptaan 
karya fotografi ini adalah sebagai berikut:  
1. bagaimana merepresentasikan kesendirian di jalanan, 
2. bagaimana menjadikan jalanan dengan unsur bayangan sebagai ruang eksplorasi 
fotografi seni. 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan  
Tujuan dari penciptaan karya tugas akhir ini adalah untuk mendapatkan visual 
yang merepresentasikan kesendirian di jalanan serta menyajikan tampilan visual 
yang menggunakan jalanan sebagai ruang bereksplorasi dan unsur bayangan 
sebagai objek estetika dalam karya fotografi. 
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2. Manfaat 
a. Memberikan tambahan wawasan dalam wacana apresiasi fotografi di 
Indonesia khususnya fotografi jalanan.  
b. Memberikan gambaran kepada remaja atau generasi muda untuk terus 
menggali/mengeksplor hal-hal sederhana di dalam diri maupun yang ada di 
lingkungan sekitar. 
c. Menambah keberagaman penciptaan karya fotografi dalam lingkup akademik 
Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia, 
Yogyakarta.  
 
